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BAB I
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Pada sebuah Stasiun Pompa Bensin Umum (SPBU) pengukuran kapasitas tangki Bahan Bakar minyak (BBM) adalah suatu hal yang harus dilakukan, yang berguna untuk mengetahui berapa banyak bahan bakar yang  tersedia pada saat tertentu dalam tangki pendam. Pengukuran umumnya dilakukan minimal 3 kali dalam setiap harinya, yaitu 2 kali pada saat pergantian shift (umumnya dalam satu hari terdiri dari 2 shift ) dan 1 kali pada waktu akan melakukan pengisian tangki pendam bahan bakar. 

Pengukuran tangki penyimpanan pada saat ini banyak dilakukan secara  manual yaitu dengan cara menggunakan tongkat ukur yang diberi pasta tertentu, dimana pasta tersebut akan berubah warna apabila tercampur dengan BBM. Setelah pengukuran dengan tongkat ukur yang dimasukan kedalam tangki maka kemudian dilakukan perhitungan atau pencarian volume (isi) BBM yang dilakukan dengan perhitungan secara manual pada sebuah kertas pengukur.


Dengan adanya masalah tersebut diatas,maka mendorong penulis untuk melakukan penelitian dengan mencoba membuat sistem pengukuran otomatis  dengan membuat prototipe alat pengukur ketinggian BBM dalam tangki pendam SPBU, sehingga dapat mempercepat pengukuran BBM, dan dapat secara kontinyu dilakukan pengukuran tanpa tepengaruh oleh keadaan cuaca.   
1.2  Maksud dan Tujuan
Maksud dari pembuatan alat ini yaitu membuat prototipe alat pengukur ketinggian BBM dalam tangki dengan tidak menimbulkan percikan api dan tidak terpengaruh oleh keadaan cuaca, dan tujuannya yaitu untuk :
· Mempercepat proses pengukuran BBM yang dilakukan oleh prototipe alat dan dapat dipantau terus melalui layar monitor.

1.3  Batasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah tersebut, maka batasan masalah yang akan dibahas dalam penelitian ini meliputi  :

· Alat yang dibuat berupa prototipe. yang diambil ketinggian dari tangki salah satu bentuk tangki pendam SPBU yang ada yaitu dengan ketinggian 80 cm untuk tangki yang memiliki kapasitas 8000 liter.
· Pemilihan sensor yang tepat dan dampaknya terhadap beberapa jenis sifat BBM  agar dapat digunakan dan tidak menimbulkan percikan api dilokasi SPBU yaitu dengan menggunakan sensor potensio meter.. 
· Pemilihan bahasa pemrograman untuk menampilkan hasil pengukuran yang dapat ditampilkan secara visual yaitu dengan menggunakan bahasa pemrograman Visual Basic Net. 2003 Komputer yang digunakan yaitu komputer dengan spesifikasi minimal Pentium III
1.4  Metodologi Penelitian
Dalam penulisan penelitian tugas akhir ini digunakan beberapa metode penelitian untuk mengimplementasikan permasalahan yang ada ,meliputi :

· Studi pustaka merupakan penelitian yang dilakukan secara sistematis terhadap catatan-catatan atau dokumen yang berhubungan dengan topik tugas akhir ini sebagai sumber data dan informasi dari buku Mikroprosessor terbitan Erlangga dan situs www.sensorsmag.com.
· Observasi  yaitu kegiatan pengamatan secara langsung dilokasi SPBU terhadap data yang telah ada dan pelaksanaan pengukuran terhadap tangki pendam SPBU, yang bertempat di Jl.L.R.E Martadinata mulai dari tanggal 12 febuari sampai dengan 20 febuari 2006 
1.5 Sistematika Penulisan
Salah satu syarat penelitian ilmiah yang baik adalah adanya pola pembahasan masalah yang sistematis, hal ini dilakukan untuk mempermudah dalam pemahaman alur pemecahan masalah yang ada dan akan dihadapi. Oleh karena itu penulis membagi penelitian ini menjadi beberapa bab dengan bahasan tiap – tiap bab sebagai berikut :
BAB I 
 PENDAHULUAN
Bab ini berisi penjelasan  mengenai latar belakang masalah, identifikasi masalah, maksud dan tujuan penulisan laporan, pembatasan masalah, dan sistematika penulisan.

BAB II  LANDASAN TEORI
Bab ini membahas tentang latar belakang hukum atau teori rangkaian elektronika dan teori komponen-komponen elektronika yang digunakan pada sistem, dan teori yang digunakan sebagai dasar pembahasan masalah. Landasan teori berupa teori pengukuran yang telah ada untuk mendukung perancangan sistem yang akan dibuat dan teknik perancangan hardware dan software, teknik pemrograman dan teori pendukung lainnya yang akan digunakan untuk merealisasikan pembuatan alat yang akan dibuat dan program untuk proses monitoring.

BAB III  PERANCANGAN SISTEM
Bab ini membahas urutan proses perancangan sistem. Perancangan berdasarkan pada teori-teori rangkaian dan komponen meliputi perangkat keras dan perangkat lunak serta pengajuan dan pemilihan rancangan pengukuran otomatis dan rancangan software yang akan dibuat dalam upaya memecahkan masalah yang ada

BAB IV ANALISIS DAN UJI COBA ALAT
Bab ini berisi  hasil pengukuran dan analisa kinerja sistem yang sudah dibuat sehingga kita bisa melihat kelebihan dan kekurangan pada sistem.

BAB V SIMPULAN DAN SARAN

Bab ini berisi kesimpulan dari permasalahan yang ada dan saran-saran penulis yang diajukan untuk pengembangan sistem selanjutnya.
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